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ABSTRAK 
 
SULTHAN, “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor cengkeh di 
Indonesia tahun 2001-2011” (dibimbing oleh Dr. H. ABDUL HAMID PADDU SE., 
M.Ec. dan Drs. BAKHTIAR MUSTARI, M.Si.). 
Tujuan penelitian ini untuk melakukan analisis hubungan variabel antara 
Harga ekspor cengkeh Indonesia di pasar Internasional, nilai tukar rupiah 
terhadap US Dollar dan GDP percapita Negara importer cengkeh dari Indonesia 
terhadap nilai Ekspor cengkeh Indonesia tahun 2001-2011. Metode analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ordinary Least Square (OLS). Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series dari tahun 2001-
2011 (11 tahun). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel Harga 
ekspor cengkeh Indonesia di pasar Internasional, nilai tukar rupiah terhadap US 
Dollar dan GDP percapita Negara importer cengkeh dari Indonesia secara 
simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai Ekspor cengkeh 
Indonesia tahun 2001-2011. Secara Harga ekspor cengkeh Indonesia di pasar 
Internasional, nilai tukar rupiah terhadap US Dollar dan GDP percapita Negara 
importer cengkeh dari Indonesia berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
Ekspor cengkeh Indonesia tahun 2001-2011. 
Kata kunci: ekspor, cengkeh, perdagangan intenational, harga, Kurs, GDP  
percapita. 
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ABSTRACT 
 
SULTHAN , " Analysis of factors affecting exports of cloves in Indonesia 
in 2001-2011 " ( supervised by Dr . H. ABDUL HAMID paddu SE . , M.Ec. and 
Drs . BAKHTIAR Mustari , M.Sc. ). 
The purpose of this study to analyze the relationship between the 
variables Indonesian clove export price in international market , the value of the 
rupiah against the U.S. dollar and GDP percapita of Indonesian clove importers 
State against Indonesian clove exports value in 2001-2011 . The method of data 
analysis used in this study is Ordinary Least Square ( OLS ) . The data used in 
this study is time series data from the years 2001-2011 ( 11 years ) . The results 
showed that the three variables for the export of Indonesian clove in the 
International market , the value of the rupiah against the U.S. dollar and GDP 
percapita of Indonesian clove importers State simultaneously have a significant 
influence on the value of Indonesian clove exports in 2001-2011 . In Indonesian 
clove export price in the international market , the value of the rupiah against the 
U.S. dollar and GDP percapita of Indonesian clove importers Country positive 
and significant effect on the export value of Indonesian clove years 2001-2011 . 
Keywords : export , cloves , intenational trade , prices , exchange rates , GDP 
percapita 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. LATAR BELAKANG 
Perekonomian global merupakan suatu proses kegiatan ekonomi 
dan perdagangan, dimana negara-negara di seluruh dunia menjadi satu 
kekuatan pasar yang semakin terintegrasi dengan tanpa rintangan batas 
territorial negara. Globalisasi perekonomian mengharuskan penghapusan 
seluruh batasan dan hambatan terhadap arus modal, barang dan jasa. 
Bagi suatu Negara, kegiatan perekonomian global atau tepatnya 
perdagangan international sangat membantu suatu negara dalam 
perkembangannya, khususnya dalam meningkatkan ekspor negara 
tersebut. Semakin besar nilai ekspor dalam suatu Negara maka semakin 
baik pendapatan Negara tersebut. Hal ini dibuktikan dalam rumus 
pendapatan nasional dimana fungsi Y = C + I + G + ( x – m ). Maka 
semakin besar nilai ekspor dibanding impor maka semakin besar pula 
pemasukan suatu Negara. 
Dalam perdagangan international, setidaknya ekspor memberikan 
beberapa keuntungan bagi suatu Negara diantaranya peningkatan 
cadangan devisa, perluasan lapangan kerja, sebagai media untuk 
memperkenalkan produk dalam negeri dan banyak lagi manfaat 
perdagangan international. 
Dalam penelitian ini perdagangan international dispesifikkan pada 
satu komoditi untuk mengukur  faktor-faktor apa saja yg mempengaruhi 
fluktuatif nilai ekspor di Indonesia. Maka penulis mengambil komoditi 
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cengkeh yang semurpakan bagian dari komoditi perkebunan sebagai 
komoditi khas Indonesia. 
Cengkeh merupakan komoditi ekspor asli indonesia, namun pada 
perkembangan beberapa tahun terakhir ini, indonesia justru telah menjadi 
komoditi impor negara ini. Sangat miris mendengar bahwa Indonesia 
sebagai negara penghasil terbesar cengkeh dunia tidak mampu menutupi 
konsumsi domestik komoditi ini. 
Indonesia menempati posisi pertama di dunia untuk produksi 
cengkeh. Pada tahun  2007  produksi cengkeh Indonesia mencapai 
sebesar 80.404  ton per tahun, sedangkan produksi cengkeh dunia pada 
tahun yang sama mencapai sekitar 109.434 ribu ton per tahun, sekitar 83% 
konsumsi cengkeh dunia diproduksi di indonesia. Tahun 2008 Indonesia 
memberikan kontribusi produksi cengkeh rata-rata sebesar 78 persen 
terhadap total produksi dunia, sedangkan untuk Asia, Indonesia 
memberikan kontribusi rata-rata sebesar  92 persen. Dua negara lain yang 
cukup potensial sebagai penghasil cengkeh adalah Madagaskar dan 
Zanzibar (Tanzania) yang seluruh produksinya mencapai berkisar antara 
8,000-10.000 an ton per tahun, menyusul Srilangka dan komoro. Berikut 
dapat dilihat datanya pada table 1.1 berikut ini. 
 
Tabel  1.1 
Negara-Negara Penghasil Cengkeh Dunia,  2007-2011 
No Negara 
Tahun (ton) 
2007 2008 2009 2010 2011 
1 Indonesia 80,404   70,535  82,033  98,400  75,700 
2 Madagaskar 10,000  8,199  8,324  8,359  6,817 
3 Tanzania 9,900 8,117   8,263 8,276 6,750 
3 
 
4 Srilangka 3,070  3,990  3,790  3,770  3,870 
5 Komoro 2,500 3,000   2,921  2,926  2,386 
 Lain-lain 3,560 2,341 2,477 2,519 2.367 
 Dunia  109,434  96,182  107,808  124,250  97,890 
Sumber : http://faostat.fao.org (Food and agriculture organization of the united 
nations, 2013) 
 
Chart 1.1 
Persentase produksi negara-negara penghasil cengkeh 
terhadap produksi cengkeh dunia 
 
 Sumber : data sekunder, diolah 2013. 
Produksi cengkeh dometik umumnya diorientasikan untuk memenuhi 
kebutuhan dalam negeri, yaitu sebagai bahan baku industri rokok kretek. 
Peluang ekspor cengkeh di pasar internasional juga memiliki prospek yang 
cukup baik, dimana selama periode tahun 2001-2006 volume dan nilai 
ekspor cengkeh cenderung mengalami peningkatan. Indonesia yang 
merupakan negara produsen maupun konsumen cengkeh diharapkan 
mampu meningkatkan penerimaan devisa negara melalui perkembangan 
produksi dan kegiatan ekspornya. 
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Banyak hal yang menarik untuk dibahas khususnya di negeri agraris 
ini. Indonesia sebagai Negara agraris saat ini menjadi produsen cengkeh 
terbesar di dunia. Wajar saja jika kita melihat luas areal dan potensi alam 
negeri ini. Namun volume ekspor cengkeh dari negeri agraris ini 
berfluktuatif dikisaran 15 persen dari total produksinya. 
 
Table 1.2 
Perkembangan ekspor cengkeh Negara-negara penghasil cengkeh 
terbesar di Dunia tahun 2006-2011 
NO NEGARA 
EKSPOR dalam ton 
2006 2007 2008 2009 2010 2011 
1 Indonesia 11270 14093 7251 5142 6008 5396 
2 Comoro 3366 2221 1487 2708 2913 1709 
3 Sri Langka 2346 4756 7404 2915 3329 1193 
4 Tanzania 3033 3110 3805 4823 2566 2306 
 
pada tabel 1.2 menunjukkan bahwa Indonesia sebagai penyupply 
cengkeh terbesar didunia pada tahun 2006 hingga 2011, namun besaran 
ekspor Indonesia menurun drastir pada tahun 2008 diakibatkan krisis 
global yang mengakibatkan permintaan akan ekspor komoditi cengkeh 
menurun dan hal ini memberi dampak berkelanjutan pad permintaan 
ekspor yg tak kunjung membaik. 
Table 1.3 
Perkembangan produksi dan ekspor cengkeh Indonesia 2001-2011. 
 
Tahun Produksi (Ton) Ekspor (Ton) 
Ekspor terhadap 
produksi (%) 
2001 72,685 6,324 8.7% 
2002 79,009  9,399 11.8% 
2003 96,471 15,688 18.5% 
2004 73,837 9,060 12.2% 
2005 78,350 7,680 9.8% 
2006 61,408 11,270 16.4% 
2007 80,404  14,094 17.5% 
5 
 
2008 70,535 7,251 9% 
2009 82,033 5,142 6.2% 
2010 98,400 6,008 6.1% 
2011 75,700 5,396 7.1% 
Sumber : BPS 2013. 
 
 
 
 
Chart 1.2 
Perkembangan produksi dan ekspor cengkeh Indonesia 2001-2011. 
 
 
 Sumber : BPS 2013. 
 
Besaran nilai ekspor sekitar 15 persen dari total produksi nasional 
selama kurun waktu tahun 2001 hingga 2011 yang dieksport ke luar 
negeri. Merupakan Nilai yang sangat kecil jika kita melihat dari total 
produksi cengkeh, hal ini dapat dilihat dari data ekspor cengkeh pada 
table 1.2, Padahal kita ketahui bahwa besaran ekspor memberikan 
sumbangsi yang besar bagi penerimaaan cadangan devisa suatu Negara. 
Cengkeh merupakan salah satu dari 17 komoditi unggulan sektor 
pertanian yang perlu dikembangkan sebagaimana yang ditetapkan dalam 
program revitalisasi pertaniaan, perikanan dan kehutanan (RPPK) yang 
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karena terjadinya degradasi pada komoditi vital subsektor perkebuanan 
yang ditandai denga terjadinya penurunan produksi (levelling off), 
khususnya pada komoditi cengkeh. 
Komoditi ini merupakan salah satu komoditi unggulan dari sektor 
perkebunan yang merupakan subsector dari sektor pertanian. Komoditi ini 
memberikan sumbangsi yang sangat besar bagi Produk Domestik Bruto 
(PDB) melalui pemasukan devisa dari sisi ekspor dan melalui cukai dari sisi 
konsumsi domestik oleh indutri rokok kretek. Lebih dari 80% produksi 
cengkeh tanah air digunakan oleh pabrik rokok kretek (PRK) sebagai 
bahan baku utamanya. Besaran cukai yag dihasilnya oleh pabrik rokok 
kretek sangat besar terhadap PDB. Selain besaran cukai, penyerapan 
tenaga kerja yang ditampung oleh industri ini sangat besar berkisar 10% 
dari total lapangan kerja di Indonesia. 
Volume ekpor cengkeh Indonesia terus berfluktuatif dari tahun 
ketahun. Namun pada tahun 2008 terjadi levelling off pada ekspor komoditi 
ini menurun hingga kurang dari setengahnya dari tahun 2007 yaitu sebesar 
14.093 ton pada tahun 2007 dan 4.251 pada tahun 2008. Banyak hipotesis 
yang muncul tentang kasus ini seperti pengaruh krisis, produktifitas petani, 
suku bunga dan lain sebagainya. 
Selain kasus penurunan volume ekspor yang sangat signifikan pada 
tahun 2007, terjadi juga fluktuatif yang sengat besar pada tahun 2003. 
Ekspor pada tahun 2003 sebesar 15.688 ton menjadi volume ekpor 
tahunan terbesar yang perna terjadi di Indonesia menurut data dari BPS. 
Besarnya ekspor pada tahun 2003 terjadi Karena panen raya pada tahun 
tersebut. Akan tetapi besarnya volume ekspor tidak meningkatkan nilai 
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cengkeh pada tahun itu. Harga ekspor cengkeh tahun itu malah menurun 
drastis. Dikarenakan permintaan pasar yang tidak mengikuti penawarannya 
sehingga harga cengkeh tahun tersebut turun. Hal ini mengakibatkan tidak 
terjadi peningkatan pada nilai ekspor bahkan terjadi penurunan (Balittro, 
2013). 
Periode tahun 2002 harga cengkeh indonesia di pasar internasional 
meningkat sebesar $ 2.763/ton dari tahun sebelumnya yang hanya sebesar 
$ 1.687/ton pada tahun 2001. Namun pada tahun 2003, harga cengkeh 
Indonesia kembali mengalami penurunan menjadi $ 1.589/ton. Fenomena 
turunnya harga cengkeh secara drastis pada tahun 2003, disebabkan oleh 
terjadinya panen raya pada tahun tersebut. Sehingga terjadi over supply 
dan harga cengkeh melemah, walaupun volume ekspor meningkat 
signifikan pada tahun tersebut. 
Seiring berjalannya waktu terjadi kontraksi pada komoditi ini, 
sehingga dirasa perlu untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam 
pada komoditi ini. Melihat arti penting sektor pertanian tersebut diharapkan 
kebijakan-kebijakan ekonomi negara berupa kebijakan fiskal, kebijakan 
moneter, dan kebijakan perdagangan tidak mengabaikan sektor pertanian, 
dalam arti kebijakan-kebijakan tersebut tidak mengesampingkan sektor 
pertanian, khususnya komoditi cengkeh. 
Maka berdasarkan latar belakang tersebut muncul keinginan penulis 
untuk meneliti  faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi ekpor komoditi 
cengkeh ini dengan judul penelitian “Analisis Faktor-faktor yang 
Memengaruhi Ekspor Cengkeh di Indonesia Tahun 2001-2011” 
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1.2.  RUMUSAN MASALAH 
Ekspor sering kali disebut sebagai jendela sebuah Negara untuk 
memperkenalkan keunggulan komparatifnya dibanding Negara lain. 
Demikian pula dengan ekspor cengkeh sebagai salah satu komoditi asli 
Indonesia. 
Saat ini Indonesia masih menjadi Negara penghasil cengkeh terbesar 
didunia, namun hasil produksi cengkeh di dalam negeri. Namun demikian, 
dari total produksi tersebut, sekitar 80-82% digunakan untuk konsumsi 
dalam negeri, yakni untuk memenuhi permintaan bahan baku bagi industri 
rokok kretek. Jadi besaran ekspor komoditi cengkeh di Indonesia hanya 
sekitar 18-20% dari total produksinya. Padahal besaran nilai ekspor juga 
turut memberikan sumbangsi pada PDB melalui devisa. 
Volume ekspor cengkeh mengalami fluktuatif secara signifikan, 
namun sejak tahun 2007  volume ekspor cengkeh Indonesia menurun 
drastis hingga kurang dari setengahnya pada tahun 2008. Penurunan 
volume ekspor ini tidak lepas dari volume produksinya yang juga 
diperngaruhi oleh krisi ekonomi dunia pada tahun tersebut, sehingga 
menyebabkan melemahnya permintaan atas komoditas cengkeh tersebut 
di pasar internasional. 
Oleh karena itu, dari fakta-fakta deskriptif diatas, penulis 
merumuskan dalam rumusan masalah sebagai berikut : 
Apakah Harga ekspor cengkeh Indonesia  di pasar Internasional, nilai 
tukar dan GDP percapita Negara importer cengkeh dari Indonesia 
berpengaruh signifikan terhadap nilai Ekspor cengkeh Indonesia tahun 
2001-2011 ? 
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1.3.  TUJUAN PENELITIAN 
Sesuai dengan alur rumusan masalah yang telah dipetakan maka 
tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk: 
Melakukan analisis hubungan variabel antara Harga ekspor cengkeh 
Indonesia  di pasar Internasional, nilai tukar dan GDP percapita Negara 
importer cengkeh dari Indonesia berpengaruh signifikan terhadap nilai 
Ekspor cengkeh Indonesia tahun 2001-2011. 
 
1.1.  MANFAAT PENELITIAN 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi informasi dan bahan 
referensi bagi mahasiswa maupun bagi instansi-instansi terkait khususnya 
departemen pertanian sebagai bahan masukan dalam mengambil sebuah 
kebijakan tata niaga maupun kebijakan lainnya dalam mengembangkan 
komoditi asli Indonesia ini. 
Hasil penelitian ini juga bisa dijadikan sebagai bahan rujukan bagi 
penelitian selanjutnya yang berkenaan dengan judul penelitian ini sehingga 
bisa meningkatkan daya guna penelitian ini. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Teoritis 
2.1.1 Teori Perdagangan Internasional 
Gagasan utama terjadinya perdagangan internasional adalah adanya 
perbedaan potensi sumber-sumber daya yang dimiliki oleh setiap negara. Hal ini 
merupakan suatu landasan teori yang sangat berpengaruh dalam ilmu ekonomi  
internasional. Perdagangan Internasional adalah perdagangan yang dilakukan 
oleh  penduduk suatu negara dengan penduduk negara lain atas dasar 
kesepakatan  bersama. Penduduk yang dimaksud dapat berupa antar 
perorangan (individu dengan individu), antara individu dengan pemerintah suatu 
negara atau pemerintah suatu negara dengan pemerintah negara lain.  
Berdasarkan teori perdagangan internasional, motivasi utama melakukan 
perdagangan adalah memperoleh keuntungan yang timbul dengan adanya 
perdagangan internasional (Salvatore, 1997). Kegiatan perdagangan yang terjadi 
antar negara menunjukkan bahwa negara-negara tersebut telah memiliki sistem 
perekonomian yang terbuka. Perdagangan ini terjadi akibat adanya usaha untuk 
memaksimumkan kesejahteraan negara dan diharapkan dampak kesejahteraan 
tersebut akan diterima oleh negara pengekspor dan pengimpor. 
Perdagangan Internasional dapat diartikan sebagai transaksi dagang 
antara subyek ekonomi negara yang satu dengan subyek ekonomi negara yang 
lain, baik mengenai barang ataupun jasa-jasa. Adapun subyek ekonomi yang 
dimaksud adalah penduduk yang terdiri dari warga negara biasa, perusahaan 
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ekspor, perusahaan impor, perusahaan industri, perusahaan negara ataupun 
departemen pemerintah yang dapat dilihat dari neraca perdagangan. 
Perdagangan atau pertukaran dapat diartikan sebagai proses tukar 
menukar yang didasarkan atas kehendak sukarela dari masing-masing pihak. 
Masing-masing pihak harus mempunyai kebebasan untuk menentukan untung 
rugi dari pertukaran tersebut, dari sudut kepentingan masing-masing dan 
kemudian menetukan apakah ia mau melakukan pertukaran atau tidak 
(Boediono, 2000). 
Perdagangan dan pertukaran secara ekonomi dapat diartikan sebagai 
proses tukar menukar yang didasarkan atas kehendak sukarela. Perdagangan 
akan terjadi bila diantara pihak yang melakukan perdagangan mendapatkan 
manfaat atau keuntungan. Demikian pula halnya dengan perdagangan 
internasional. Dalam arti sempit, perdagangan internasional merupakan suatu 
gugusan masalah yang timbul sehubungan dengan pertukaran komoditi antar 
negara. Apabila perdagangan internasional tidak ada maka masing-masing 
negara harus mengkonsumsi hasil produksinya sendiri (Salvatore, 1997). 
 
Manfaat langsung yang dapat diperoleh dari adanya perdagangan 
internasional antara lain adalah (Salvatore, 1997) : 
1. Suatu negara mampu memperoleh komoditas yang tidak dapat 
diproduksi di dalam negeri sehingga negara tersebut mampu untuk 
memenuhi kebutuhan terhadap barang atau jasa yang tidak dapat 
diproduksi secara lokal karena  adanya keterbatasan kemampuan 
produksi.  
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2. Negara yang bersangkutan dapat memperoleh keuntungan dari 
spesialisasi, yaitu dapat mengekspor komoditas yang diproduksi lebih 
murah untuk ditukar dengan komoditas yang dihasilkan negara lain 
jika diproduksi sendiri biayanya akan mahal.  
3. Dengan adanya perluasan pasar produk suatu negara, pertambahan 
dalam pendapatan nasional nantinya dapat meningkatkan output dan 
laju pertumbuhan ekonomi, mampu memberikan peluang 
kesempatan kerja dan peningkatan upah bagi warga dunia, 
menghasilkan devisa, dan memperoleh kemajuan teknologi yang 
tidak tersedia di dalam negeri.  
 
2.1.2 Teori Permintaan Ekspor 
Ekspor merupakan proses transportasi barang atau komoditas dari 
suatu negara ke negara lain. Proses ini seringkali digunakan oleh 
perusahaan dengan skala bisnis kecil sampai menengah sebagai strategi 
utama untuk bersaing di tingkat internasional. Strategi ekspor digunakan 
karena risiko lebih rendah, modal lebih kecil dan lebih mudah bila 
dibandingkan dengan strategi lainnya. Strategi lainnya 
misalnya franchise dan akuisisi. 
Kegiatan ekspor adalah sistem perdagangan dengan cara 
mengeluarkan barang-barang dari dalam negeri keluar negeri dengan 
memenuhi ketentuan yang berlaku. Ekspor merupakan total barang dan jasa 
yang dijual oleh sebuah negara ke negara lain, termasuk diantara barang-
barang, asuransi, dan jasa-jasa pada suatu tahun tertentu (Priadi, 2000).  
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Fungsi penting komponen ekspor dari perdagangan luar negeri adalah 
negara memperoleh keuntungan dan pendapatan nasional , yang pada 
gilirannya menaikkan jumlah output dan laju pertumbuhan ekonomi. Dengan 
tingkat output yang lebih tinggi lingkaran setan kemiskinan dapat dipatahkan 
dan pembangunan ekonomi dapat ditingkatkan (Jhingan, 2000). 
Ekspor adalah benda-benda (termasuk jasa) yang dijual kepada 
penduduk negara lain ditambah dengan jasa-jasa yang diselenggarakan 
kepada penduduk negara tersebut, berupa pengangkutan dengan kapal, 
permodalan dan hal-hal lain yang membantu ekspor tersebut (Michael P. 
Todaro, 2000). 
Ekspor berasal dari produksi dalam negeri dijual/dipakai oleh 
penduduk luar negeri, maka ekspor merupakan injeksi ke dalam aliran 
pendapatan seperti halnya investasi. Sedangkan impor merupakan 
kebocoran dari pendapatan, karena menimbulkan aliran modal ke luar 
negeri. Ekspor bersih yakni ekspor dikurangi impor (X-M) adalah jembatan 
yang menghubungkan antara pendapatan nasional dengan transaksi 
internasional. 
Fungsi penting komponen ekspor dari perdagangan luar negeri adalah 
negara memperoleh keuntungan dan pendapatan nasional naik, yang pada 
gilirannya menaikkan jumlah output dan laju pertumbuhan ekonomi. Dengan 
tingkat ouput yang lebih tinggi lingkaran setan kemiskinan dapat dipatahkan 
dan pembangunan ekonomi dapat ditingkatkan. 
Ekspor maupun impor merupakan faktor penting dalam merangsang 
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Ekspor impor akan memperbesar 
kapasitas konsumsi suatu negara meningkatkan output dunia, serta 
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menyajikan akses ke sumber-sumber daya yang langka dan pasar-pasar 
internasional yang potensial untuk berbagai produk ekspor yang mana tanpa 
produk-produk tersebut, maka negaranegara miskin tidak akan mampu 
mengembangkan kegiatan dan kehidupan perekonomian nasionalnya. 
Ekspor juga dapat membantu semua negara dalam menjalankan 
usaha-usaha pembangunan mereka melalui promosi serta penguatan sektor-
sektor ekonomi yang mengandung keunggulan komparatif, baik itu berupa 
ketersediaan faktor-faktor produksi tertentu dalam jumlah yang melimpah, 
atau keunggulan efisiensi alias produktivitas tenaga kerja. Ekspor juga dapat 
membantu semua negara dalam menganbil keuntungan dari skala ekonomi 
yang mereka miliki. 
Permintaan dari suatu barang atau komoditi timbul dikarenakan 
adanya keinginan dan kemampuan konsumen untuk membeli suatu barang 
tertentu.  Pengertian dari permintaan itu sendiri adalah jumlah suatu komoditi 
yang akan dibeli oleh rumah tangga. Ada tiga hal penting dalam konsep 
permintaan. Pertama, jumlah yang diminta atau jumlah yang diinginkan (a 
disired quantity) pada harga barang tersebut, sedang harga barang lain, 
pendapatan konsumen, selera, dan lain-lain adalah tetap. Kedua, apa yang 
diinginkan (desired) tidak merupakan harapan kosong, tetapi merupakan 
permintaan efektif, artinya jumlah dimana orang bersedia membeli pada 
harga yang mereka harus bayar untuk komoditi tersebut. Ketiga, kuantitas 
yang diminta menunjukkan arus pembelian yang terus-menerus (Lipsey et 
al., 1995).  
Teori permintaan ekspor bertujuan untuk menentukan faktor yang 
mempengaruhi permintaan. Permintaan ekspor suatu negara merupakan 
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selisih antara produksi atau penawaran domestik dikurangi dengan konsumsi 
atau permintaan domestik negara yang bersangkutan ditambah dengan stok 
tahun sebelumnya (Salvatore, 1997)  
Untuk komoditi ekspor, permintaan komoditi yang bersangkutan akan 
dialokasikan untuk memenuhi permintaan masyarakat dalam negeri 
(konsumsi domestik) atau luar negeri (ekspor), sedangkan yang tersisa akan 
menjadi persediaan yang akan dijual pada tahun berikutnya. Sebagai sebuah 
permintaan, maka ekspor suatu negara akan dipengaruhi oleh faktor-faktor 
yang mempengaruhi permintaan negara tujuan ekspor terhadap komoditi 
yang dihasilkan, yaitu harga impor negara tujuan ekspor (HIj), pendapatan 
perkapita penduduk negara tujuan ekspor (YPj), dan selera penduduk negara 
tujuan ekspor (Sj). 
 
2.1.3 Hubungan Nilai Tukar terhadap Ekspor 
Nilai tukar adalah suatu harga relatif dari barang-barang yang 
diperdagangkan oleh dua negara. Terkadang nilai tukar  biasa disebut dengan 
terms of trade. Nilai tukar riil  diantara kedua negara dihitung dari nilai tukar 
nominal dan tingkat harga di kedua negara. Jika nilai riil tukar  tinggi, maka harga 
barang-barang luar negeri relatif murah, dan barang-barang domestik relatif 
mahal. Jika nilai tukar  rendah, maka sebaliknya harga barang-barang domestik 
relatif murah sedangkan harga barang-barang luar negeri mahal (Mankiw,2000). 
 Nilai tukar Rupiah atau disebut juga kurs Rupiah adalah perbandingan 
nilai atau harga mata uang Rupiah dengan mata uang lain. Perdagangan 
antarnegara di mana masing-masing negara mempunyai alat tukarnya sendiri 
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mengharuskan adanya angka perbandingan nilai suatu mata uang dengan mata 
uang lainnya, yang disebut kurs valuta asing atau kurs (Salvatore, 2008). 
Nilai tukar terbagi atas nilai tukar nominal dan nilai tukar riil . Nilai tukar 
nominal (nominal exchange rate) adalah nilai yang digunakan seseorang saat 
menukar mata uang suatu negara dengan mata uang negara lain. Sedangkan 
nilai tukar riil  (real exchange rate) adalah nilai yang digunakan seseorang saat 
menukar barang dan jasa dari suatu negara dengan barang dan jasa dari negara 
lain (Mankiw, 2006). 
Kurs valuta asing akan berubah-ubah sesuai dengan perubahan 
permintaan dan penawaran valuta asing. Permintaan valuta asing diperlukan 
guna melakukan pembayaran ke luar negeri (impor), diturunkan dari transaksi 
debit dalam neraca pembayaran internasional. Suatu mata uang dikatakan .kuat. 
apabila transaksi autonomous kredit lebih besar dari transaksi autonomous debit 
(surplus neraca pembayaran), sebaliknya dikatakan lemah apabila neraca 
pembayarannya mengalami defisit, atau bisa dikatakan jika permintaan valuta 
asing melebihi penawaran dari valuta asing (Nopirin, 2000). 
Nilai tukar yang melonjak-lonjak secara drastis tak terkendali akan 
menyebabkan kesulitan pada dunia usaha dalam merencanakan usahanya 
terutama bagi mereka yang mendatangkan bahan baku dari luar negeri atau 
menjual barangnya ke pasar ekspor oleh karena itu pengelolaan nilai mata uang 
yang relatif stabil menjadi salah satu faktor moneter yang mendukung 
perekonomian secara makro (Pohan, 2008). 
Menurut Sukirno (2002) besarnya jumlah mata uang tertentu yang 
diperlukan untuk memperoleh satu unit valuta asing disebut dengan kurs mata 
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uang asing. Nilai tukar adalah nilai mata uang suatu negara diukur dari nilai satu 
unit mata uang terhadap mata uang negara lain. Apabila kondisi ekonomi suatu 
negara mengalami perubahan, maka biasanya diikuti oleh perubahan nilai tukar 
secara substansional.  
Masalah mata uang muncul saat suatu negara mengadakan transaksi 
dengan Negara lain, di mana masing-masing negara menggunakan mata uang 
yang berbeda. Jadi nilai tukar merupakan harga yang harus dibayar oleh mata 
uang suatu negara untuk memperoleh mata uang negara lain. Kurs (real 
exchange rate) adalah harga relatif dari barang-barang diantara dua negara. 
Kurs menyatakan tingkat di mana kita bisa memperdagangkanbarang-barang 
dari suatu negara untuk barang-barang dari negara lain. Nilai Tukar (exchange 
rate) atau kurs adalah harga satu mata uang suatu negara terhadap mata uang 
negara lain. Nilai tukar nominal (nominal exchange rate) adalah harga relative 
dari mata uang dua negara (Mankiw, 2006). 
Dalam sistem kurs mengambang, depresiasi atau apresiasi nilai mata 
uang akan mengakibatkan perubahan terhadap ekspor maupun impor. Jika kurs 
mengalami depresiasi, yaitu nilai mata uang dalam negeri menurun dan berarti 
nilai mata uang asing bertambah tinggi kursnya (harganya) akan menyebabkan 
ekspor meningkat dan impor cenderung menurun. Jadi kurs valuta asing 
mempunyai hubungan yang searah dengan volume ekspor. Apabila nilai kurs 
dollar meningkat, maka volume ekspor juga akan meningkat (Sukirno, 2002). 
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Gambar 1.1 :  Dampak Depresiasi Nilai Tukar terhadap Harga 
     dan Kuantitas Permintaan Ekspor Negara II 
 
 
2.1.4 Hubungan Harga terhadap Ekspor 
Perdagangan terjadi pada suatu perbandingan harga tertentu, dan 
harga barang yang diperdagangkan ditentukan oleh kekuatan permintaan 
dan penawaran. Naik turunnya nilai ekspor bisa disebabkan karena 
perubahan permintaan dunia yang salah satunya sangat ditentukan oleh 
perubahan harga. Manfaat dari perdagangan internasional adalah dapat 
memulihkan pertumbuhan ekonomi akibat dari kejenuhan pasar dalam 
negeri. Perekonomian terbuka yang ditunjang oleh ekspor akan membawa 
dampak pada perekonomian nasional terhadap perkembangan yang terjadi 
di negara lain dan kondisi perekonomian internasional. Pengaruh tersebut 
timbul sebagai akibat dari interaksi antara permintaan dan penawaran 
ekspor di pasar internasional. 
Harga internasional (world price) merupakan harga suatu barang yang 
berlaku di pasar dunia. Jika harga internasional lebih tinggi daripada harga 
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domestik, maka ketika perdagangan mulai dilakukan, suatu negara akan 
cenderung menjadi eksportir. Para produsen di negara tersebut tertarik untuk 
memanfaatkan harga yang lebih tinggi di pasar dunia dan mulai menjual 
produknya pada pembeli di negara lain. Dan sebaliknya ketika harga 
internasional lebih rendah daripada harga domestik, maka ketika hubungan 
perdagangan mulai dilakukan, negara tersebut akan menjadi pengimpor 
karena konsumen di negara tersebut akan tertarik untuk memanfaatkan 
harga yang lebih rendah yang ditawarkan oleh negara lain (Gregory Mankiw, 
2009). 
Menurut Lipsey (1995), harga dan kuantitas permintaan suatu komoditi 
berhubungan secara negatif. Artinya semakin tinggi harga suatu komoditi 
maka jumlah permintaan terhadap komoditi tersebut akan semakin 
berkurang, cateris paribus. Untuk harga ekspor, Lipsey (1995) menyatakan 
bahwa suatu hipotesis ekonomi yang mendasar adalah bahwa untuk 
kebanyakan komoditi, harga yang ditawarkan berhubungan secara negatif 
dengan jumlah yang diminta, atau dengan kata lain semakin besar harga 
komoditi maka akan semakin sedikit kuantitas komoditi tersebut yang 
diminta. 
Sebaliknya harga berhubungan secara positif dengan penawaran. 
Semakin tinggi harga maka akan semakin banyak kuantitas yang 
ditawarkan. Berikut merupakan gambar hubungan harga ekspor dan volume 
komoditi yang di ekspor di negara pengimpor (Negara II). 
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 Gambar 1.2 Pengaruh Kenaikan Harga Ekspor terhadap Permintaan ekspor 
 
Gambar 1.2 menjelaskan mengenai kondisi perubahan permintaan 
ekspor di negara II. Salah satu penyebab perubahan permintaan ekspor 
adalah adanya perubahan harga ekspor komoditi yang diimpor. Kondisi 
awal, yaitu saat harga ekspor sebesar Po permintaan ekspor negara II 
adalah sebesar So-Do. Permintaan ekspor komoditi ini akan berkurang 
seiring kenaikan harga ekspor. Harga ekspor yang naik menjadi P1 
menyebabkan permintaan ekspor negara II berkurang, yaitu menjadi S1-D1 
(cateris paribus).  
Penyebab lain yang mempengaruhi turunnya permintaan ekspor 
negara II terhadap negara I adalah adanya harga yang lebih rendah yang 
ditawarkan Negara pengekspor lainnya. Misalnya ada negara III yang 
menawarkan harga ekspor lebih rendah dibandingkan harga ekspor yang 
ditawarkan negara II. Kondisi ini akan menurunkan permintaan ekspor 
Negara II terhadap negara I dan mengalihkan permintaan ekspornya ke 
negara III. Dengan demikian harga ekspor Negara III berbanding lurus 
dengan permintaan ekspor negara II terhadap negara I.  
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2.1.5 Hubungan GDP percapita Negara importir terhadap Ekspor 
Salah satu indikator utama yang digunakan untuk mengukur kinerja 
pembangunan suatu negara adalah GDP per kapita. GDP per kapita adalah 
perbandingan antara GDP dengan jumlah populasi atau ukuran banyaknya 
pendapatan yang diperoleh setiap individu. Pengertian lain mengenai GDP 
per kapita adalah jumlah yang tersedia bagi perusahaan dan rumah tangga 
untuk melakukan pengeluaran.  
Oleh karena itu GDP per kapita dapat mengukur kemampuan suatu 
negara untuk melakukan pembelian barang dan jasa. Jika GDP per kapita 
suatu negara cukup tinggi, maka negara tersebut memiliki kemampuan tinggi 
untuk melakukan pembelian sehingga merupakan pasar yang potensial bagi 
pemasaran suatu komoditi (Mankiw, 2000). 
GDP dalam perekonomian terbagi menjadi dua bagian, yaitu GDP 
nominal dan GDP riil . GDP nominal digunakan untuk mengukur nilai barang 
dan jasa pada suatu tingkat harga yang berlaku. Sedangkan GDP riil  
digunakan untuk mengukur nilai barang dan jasa berdasarkan dengan harga 
konstan. Selain itu, GDP  menunjukkan apa yang akan terjadi terhadap 
pengeluaran atas output jika jumlah berubah tetapi harga tetap. Karena 
dipertahankan konstan, GDP  bervariasi dari tahun ke tahun hanya jika 
jumlah produksinya berbeda. Selain itu, karena kemampuan masyarakat 
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi sangat bergantung pada jumlah barang 
dan jasa yang diproduksi, maka GDP  memberikan ukuran kemakmuran 
ekonomi yang lebih baik apabila dibandingkan dengan GDP nominal. 
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Tingginya aktivitas ekonomi suatu Negara, secara langsung adalah 
implikasi dari peningkatnya aktivitas produksi dan konsumsi di Negara 
tersebut, yang pada giliranya akan berpengaruh pada peningkatan 
pendapatan perkapita. Jika pendapatan perkapita penduduk suatu Negara 
meningkat, dimana pada saat yang bersamaan permintaan penduduk di 
Negara tersebut meningkat atas sebuah komoditas impor, maka akan 
berpengaruh positif pada ekspor dari komoditas Negara asal komoditas 
tersebut (Budiono, 2000). 
 
2.2  Tinjauan Empiris 
Untuk mendukung penelitian ini, penulis mengemukan sejumlah hasil 
penelitian terdahulu yang merupakan penelitan yang sejenis, yaitu penelitan 
tentang komoditas ekspor. Beberapa penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
Dace, Marwante (2011), melakukan penelitian dengan judul ”Analisis 
Pengaruh Kurs, tingkat inflasi dan Harga Karet  Terhadap Ekspor Karet 
Sumatera Utara Tahun 2000-2010”.  Secara parsial, kurs memiliki pengaruh 
positf dan signifikan terhadap ekspor karet alam Sumatera Utara sedangkan 
inflasi dan harga karet alam ekspor memilki pengaruh negatif namun tidak 
signifikan terhadap ekspor karet alam Sumatera Utara. Secara bersama-sama, 
kurs, inflasi, harga berpengaruh nyata terhadap produksi karet alam Sumatera 
Utara. 
Sukmawati, Ainur (2011) melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
factor-faktor yang mempengaruhi permintaan ekspor mutiara di Indonesia Tahun 
1996-2009”. Variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah variable kurs, 
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tingkat harga, populasi dan GDP percapita Negara tujuan ekspor menghasilkan 
kesimpulan bahwa Nilai tukar  negara importir memiliki hubungan positif, artinya 
jika nilai tukar  tinggi akan menyebabkan volume permintaan ekspor mutiara 
Indonesia meningkat. Variabel GDP per kapita negara importir memiliki pengaruh 
yang signifikan dalam mempengaruhi permintaan ekspor mutiara Indonesia. 
Variabel harga mutiara di negara tujuan ini juga signifikan berpengaruh terhadap 
permintaan ekspor mutiara Indonesia pada taraf 10% dan populasi bukan faktor 
penentu yang mempengaruhi besar kecilnya permintaan ekspor mutiara 
Indonesia. 
Ambarianti, Marisa (2007) melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
Faktor-faktor yang mempengaruhi volume ekspor beras Indonesia”  dengan 
variable independent terdiri dari produksi beras Indonesia, nilai tukar rupiah 
terhadap dollar, harga beras eceran, dan konsumsi beras per kapita. Dari hasil 
perhitungan diperoleh bahwa semua variabel yang digunakan berpengaruh nyata 
secara bersama-sama dalam peningkatan dan penurunan volume ekspor beras 
Indonesia. 
Hasil analisis regresi menyatakan bahwa dari keempat variabel eksogen 
terdapat dua variabel eksogen yang berpengaruh nyata terhadap volume ekspor 
beras Indonesia, yaitu produksi beras Indonesia (pada taraf 0,2) dan konsumsi 
beras per kapita (pada taraf 0,01). Sedangkan variabel eksogen yang tidak 
berpengaruh nyata adalah nilai tukar rupiah terhadap dollar dengan nilai P value 
0,539 dan harga beras eceran dengan nilai P value 0,883. 
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2.3 Kerangka Pikir 
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut diatas, maka variabel yang 
digunakan yaitu nilai tukar , GDP perkapita negara importir, harga ekspor 
cengkeh. Secara sistematis kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2  Kerangka Pikir 
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2.1. Hipotesis 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini penulis rumuskan sebagai berikut: 
1. Diduga terdapat pengaruh yang positif dan signifikan  antara variabel Nilai 
tukar rupiah (kurs) terhadap ekspor cengkeh di Indonesia tahun 2001-2011. 
Artinya jika nilai tukar rupiah terhadap dollar mengalami kenaikan (depresiasi) 
memberikan dampak yang positif pada nilai Ekspor cengkeh di Indonesia 
tahun 2001-2011. 
2. Diduga terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel Harga 
ekspor Cengkeh terhadap ekspor cengkeh di Indonesia tahun 2001-2011. 
Artinya jika harga ekspor cengkeh mengalami kenaikan memberikan dampak 
positif pada Ekspor cengkeh di Indonesia tahun 2001-2011. 
3. Diduga terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variable GDP  
percapita Negara importer terhadap ekspor cengkeh di Indonesia tahun 
2001-2011. Artinya jika GDP  percapita mengalami peningkatan memberikan 
dampak yang positif Ekspor cengkeh di Indonesia tahun 2001-2011. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1.    Ruang Lingkup 
Untuk membatasi ruang lingkup permasalahan yang akan dijadikan 
objek penelitian, maka penelitian  ini membahas mengenai permintaan 
Ekspor Komoditi perkebunan yaitu Cengkeh dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya ialah Harga, Kurs dan luas lahan 
 
3.2.    Teknik Pengumpulan data 
 Jenis data 
Data yang digunakan adalah data time serie  selama 10 tahun mulai dari 
tahun 2001-2011 dimana data tersebut berkaitan dengan ekspor cengkeh,  
harga ekspor cengkeh, Kurs dan GDP percapita Negara importer cengkeh 
dari Indonesia 
 Sumber Data 
Sumber data berasal dari Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kota Makassar, web food and agriculture organisition,, web world bank 
dan departemen pertanian. 
  
3.3.    Metode Analisis 
Dalam menganalisa besarnya pengaruh variabel-variabel bebas 
terhadap variabel terikat digunakan digunakan model ekonometrika. 
Teknik analisis yang digunakan adalah metode kuadrat terkecil biasa 
(Ordinary Least Square atau OLS). 
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Data yang digunakan dianalisis secara kuantitatif dengan 
menggunakan analisis statistika yaitu persamaan linear berganda. Model 
persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Y =    f (X1, X2, X3)……………………………………………….……(3.1) 
 
Fungsi tersebut kemudian ditransformasikan ke dalam persamaan non-
linear sebagai berikut: 
Y =    B0 . X1 
B1 . X2
 B2 . X3
 B3 . eμ…………………………….………(3.2) 
 
Kemudian fungsi tersebut ditransformasikan ke dalam model persamaan 
regresi linear dengan spesifikasi model sebagai berikut : 
lnY =    lnβ0 + β1 lnX1 + β2 lnX2 + β3 lnX3 + μ……………..……..….(3.3) 
 
Dimana : 
Y  = Ekspor cengkeh 
α  = Intercept / Konstanta 
β1,β2,β3,β4 = Koefisien Regresi 
X1   = kurs  
X2  = Harga 
X3  = GDP percapita 
Μ ` = Term of Error 
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3.4.    Defenisi Operasional 
1. Ekspor Cengkeh 
Ekspor Cengkeh adalah perdagangan/pengiriman cengkeh ke luar negeri 
untuk memenuhi permintaan pasar internasional dengan cara mengeluarkan 
komoditas cengkeh dari dalam negeri ke luar wilayah pabean Indonesia yang 
memenuhi ketentuan perundang-undangan dari tahun 2001-2011. 
2. Harga 
Harga ekspor Cengkeh adalah harga jual cengkeh di pasar internasional 
yang harus dibayarkan oleh Negara importir dan dinyatakan dalam satuan 
US$/Kg setiap tahun selama periode 2001-2011 . 
3. Nilai Tukar 
Nilai tukar yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Nilai Tukar  
dalam Rupiah per Dollar US (Rp/US $), dari tahun 2001-2011. Nilai Tukar adalah 
nilai dimana seseorang dapat memperdagangkan barang dan jasa dari suatu 
negara dengan barang dan jasa dari negara lain di Indonesia 
4. GDP riil perkapita importir 
GDP riil perkapita yang dimaksud merupakan GDP riil perkapita negara 
importer cengkeh dari Indonesia. Dalam penelitian ini penulis mengambil data 
dari 5 negara importer cengkeh terbesar dari Indonesia yaitu Amerika, India, 
Singapore, Arab dan Vietnam 
 
3.5.    Uji Statistik 
Selanjutnya untuk menguji tingkat signifikansi atau keeratan hubungan 
variabel bebas terhadap variabel terikat maka digunakan berbagai uji statistik 
diantaranya : 
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3.5.1. Uji Statistik t 
 Untuk menguji tingkat signifikan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat, maka digunakan tingkat signifikansi tertentu. Dikatakan signifikansi jika 
nilai t hitung lebih besar dari t tabel. 
Hal ini dilakukan dengan cara pengujian variabel-variabel independent 
secara parsial (individu), digunakan untuk mengetahui signifikasi dan pengaruh 
variabel independent secara individu terhadap variasi terhadap variabel 
independent lainnya. Disini peneliti menggunakan uji t melalui probabilitas, 
penjelasannya sebagai berikut: 
 𝑡−ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = β1SE (β1) dimana:  
𝛽1   = nilai koefisien regresi  
SE   = nilai standar error dari 𝛽1  
Dengan menggunakan tingkat keyakinan (level of significant) atau α 
tertentu sebesar 90% dan Standar Error 10%, df=n-k (df=degree of freedom). 
Apabila nilai t hitung > t tabel, maka Ho ditolak, artinya variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan (Ari Sudarman, 1984).  
Hipotesis yang digunakan :  
Ho : β1 < 0 ; berarti variabel independent tidak mempengaruhi variabel 
dependent.  
H1 ; β1 > 0 ; berarti variabel independent mempengaruhi variabel 
dependent. 
Apabila probabilitas < dari 0.10, maka dapat dikatakan signifikan.  
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3.5.2. Uji statistik R2 (koefisien determinasi) 
 Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar 
variabelvariabel independen secara bersama mampu memberikan penjelasan 
mengenai variabel dependen dimana nilai R2 berkisar antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 
≤ 1). Semakin besar nilai R2, maka akan semakin besar variasi variabel 
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. 
Sebaliknya, makin kecil nilai 𝑅2, maka semakin kecil variasi variabel 
dependent yang dapat di jelaskan oleh variasi variabel independent. Sifat dari 
koefisien determinasi adalah :  
1. 𝑅2 merupakan besaran yang non negatif. 
2. atasnya adalah ( 0 ≤ 𝑅2 ≤ 1 ). (Gujarati, 1995) 
Apabila R2 bernilai 0 berarti tidak ada hubungan antara variabel-variabel 
independent dengan variabel dependent. Semakin besar nilai 𝑅2 maka semakin 
tepat garis regresi dalam menggambarkan nilai-nilai observasi 
 
3.5.3. Uji signifikansi Simultan (Uji F) 
Hal ini dilakukan dengan cara pengujian terhadap variabel – variabel 
independent secara bersama-sama yang dilakukan untuk melihat pengaruh 
variabel independent secara individu terhadap variabel dependent. Disini peneliti 
melakukan uji F dengan menggunakan probabilitas, perhitungannya adalah 
sebagai berikut : F−hitung=R2 / (K – 1)(1 – R2)/(n – K) dimana :  
𝑅2 = Adalah koefisien determinasi.  
n = Adalah jumlah sampel (observasi).  
K = Adalah banyaknya parameter/koefisien regresi plus constant.  
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Dengan tingkat keyakinan α tertentu df (n-k, k-1), jika F hitung > F tabel, 
maka Ho ditolak, yang berarti bahwa uji secara serempak semua variabel 
independen yang digunakan dapat menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependen.  
Hipotesis yang digunakan :  
Ho : β1 = β2 = β3 = 0 , maka variabel independent secara bersama-sama 
tidak mempengaruhi variabel dependent.  
Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0 , maka variabel independent secara bersama-sama 
mempengaruhi variabel dependent.  Apabila probabilitas (F-Statistik) < dari 0.10 , 
maka bisa dikatakan signifikan.  
3.5.4. Uji Asumsi Klasik 
Ada beberapa asumsi yang harus dipenuhi, pada prinsipnya model 
regresi linear yang dibangun sebaiknya tidak boleh menyimpang dari asumsi 
BLUE (Best, Linear, Unbiased, dan Estimator) dalam pengertian lain model yang 
dibuat harus lolos dari penyimpangan asumsi adanya serial autokorelasi, 
normalitas, heteroskedastisitas dan multikolinearitas. Terjadinya penyimpangan 
terhadap asumsi klasik tersebut diatas akan menyebabkan uji statistik (uji t-stat 
dan f-stat) yang dilakukan menjadi tidak valid dan secara statistik akan 
mengacaukan kesimpulan yang diperoleh. 
 
3.5.4.1.  Deteksi Normalitas 
Deteksi normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
data yang digunakan mempunyai distribusi normal atau tidak. Data yang baik 
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adalah yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Seperti diketahui 
bahwa uji F dan uji t mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal. Untuk mendeteksi hal ini digunakan uji Jarque-Berra, uji menggunakan 
distribusi probabilitas. Dimana jika probabilitasnya lebih besar dari alpha 5 
persen maka uji normalitas diterima. Justifikasi lainnya untuk Deteksi ini adalah 
dengan membandingkan nilai J-B hitung dengan 𝜒2 tabel, apabila J-B hitung < 
𝜒2 tabel maka residual Ut terdistribusi normal. (Gujarati, 1995).  
Dapat pual diamati melalui penyebaran data pada sumbu diagonal suatu grafik. 
Menurut Santoso (2001) ketentuannya sebagai berikut:  
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas  
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti garis 
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas  
 
3.5.4.2.  Deteksi Multikolinearitas 
Multikolineritas adalah tidak adanya hubungan hubungan linear antar 
variabel independent dalam suatu model regresi. Suatu model regresi dikatakan 
terkena multikolinearitas bila terjadi hubungan linear yang sempurna atau pasti di 
antara beberapa atau semua varibel bebas dari suatu model regresi. Akibatnya 
akan kesulitan untuk dapat melihat pengaruh variabel independent terhadap 
variabel dependentnya. Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dapat dengan 
membandingkan nilai koefisien determinasi parsial (r2) dengan nilai koefisien 
determinasi majemuk (R2), jika r2 lebih kecil dari nilai R2 maka tidak terdapat 
multikolinearitas. Cara lain untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas yaitu 
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dengan menggunakan korelasi antar variabel dimana apabila kurang dari 0.8 
maka tidak terdapat multikolinearitas dan sebaliknya apabila hubungan variabel 
di atas 0.8 maka terdapat multikolinieritas (Gujarati, 1995). 
 
3.5.4.3.  Deteksi Autokorelasi 
Autokorelasi digunakan untuk menguji suatu model apakah diantara 
variabel pengganggu masing-masing variabel bebas saling mempengaruhi. 
Untuk mengetahui apakah model regresi mengandung autokorelasi dapat 
digunakan pendekatan durbin watson. Menurut Santoso (2001) kriteria 
autokorelasi ada 3, yaitu  
1. dU < DW < (4-dU) maka tidak ada autokorelasi.  
2. dL < DW < dU atau (4-dU) < DW < (4-dL) maka tidak dapat disimpulkan.  
3. DW < dL atau DW > (4-dL) maka terjadi autokorelasi  
 
3.5.4.4.  Deteksi Heteroskedasitisitas 
Deteksi heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas 
atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Gejala heteroskedastisitas lebih sering 
terjadi pada data cross section (Ghozali, 2005). Untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas dapat digunakan Uji White. Secara manual, deteksi 
ini dilakukan dengan meregresi residual kuadrat (𝑈𝑡2) dengan variabel bebas.  
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Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan mengamati grafik scatter plot 
pada output SPSS, dimana menurut Duwi Priyatno (2009) ketentuannya adalah 
sebagai berikut:  
a. Jika titik-titiknya membentuk pola tertentu yang teratur maka terdapat masalah 
heteroskedastisitas  
b. Jika titik-titiknya menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y dan 
tidak ada pola yang jelas maka dapat dikatakan tidak ada masalah 
heteroskedastisitas.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1    GAMBARAN UMUM 
4.1.1 Kondisi  Cengkeh 
Indonesia merupakan salah satu negara penghasil cengkeh terbesar di 
dunia. Data menunjukkan bahwa dua pertiga cengkeh di dunia dihasilkan di 
Indonesia yang jumlahnya mencapai 80 ribu ton atau 73% (tahun 2007) dan 
mencapai 98 ribu ton atau 79% (tahun 2010) dari total produksi cengkeh dunia. 
Tahun 2007 negara penghasil cengkeh selain Indonesia adalah Madagaskar 
yang memproduksi sebanyak 11 ribu ton (10%), Tanzania sebanyak 9,9 ribu ton 
(9%) dan Sri Lanka sebanyak 3 ribu ton (3%), serta terdapat juga sejumlah 
negara yang menjadi supplier cengkeh dunia. Berikut data yang menunjukan 
produksi cengkeh di tingkat internasional. 
Tabel 4.1  
Negara-negara Produsen cengkeh terbesar di dunia tahun 2007-2011. 
NEGARA 
2007 2008 2009 2010 2011 
Ton  
Indonesia 80404 73% 70535 73% 82033 76% 98400 79% 75700 77% 
Madagaskar 11023 10% 8199 9% 8324 8% 8359 7% 6817 7% 
Tanzania 9900 9% 8117 8% 8263 8% 8276 7% 6750 7% 
Srilangka 3070 3% 3990 4% 3790 4% 3770 3% 3870 4% 
Komoro 2500 2% 3000 3% 2921 3% 2926 2% 2386 2% 
lain-lain 3,560 3% 2,341 2% 2,477 2% 2,519 2% 2367 2% 
Dunia 109434   96182   107808   124250   97890   
Sumber : Food and Agriculutere Organisation (FAO) tahun 2013. 
Perkebunan cengkeh pernah menjadi kebanggaan bahkan simbol status 
sosial bagi pemiliknya hingga pertengahan tahun 1980-an. Pada waktu itu 
cengkeh sering disebut sebagai „emas coklat‟, karena nilai tukarnya terhadap 
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emas sangat tinggi. Seperti dilukiskan dalam „teori pasar sarang laba-laba‟ (cob 
web theory), pada saat harga cengkeh tinggi, petani berbondong menanamnya. 
Pada gilirannya produksi cengkeh meningkat tajam dalam waktu kurang 
dari lima tahun berikutnya, sehingga harga turun. Dalam kondisi yang demikian 
petani meninggalkan kebun cengkehnya bahkan menggantinya dengan tanaman 
lain yang dianggap lebih prospektif. 
Perkembangan perkebunan cengkeh tersebut terkait erat dengan 
perkembangan industri rokok kretek, yang mana sebagian besar produksi 
cengkeh diserap industri ini. Jika dilihat perkembangan produksi rokok kretek 
yang terus meningkat secara stabil, maka peningkatan konsumsi cengkeh juga 
mengalami hal yang sama, pada gilirannya dapat diperkirakan bahwa harga 
cengkeh berkecenderungan meningkat dalam jangka panjang, walaupun terjadi 
fluktuasi dalam jangka pendek karena fluktuasi pasokan. Pada kenyataannya 
kondisi pasar sangat tidak stabil baik dalam jangka pendek maupun jangka 
panjang. 
Kondisi pasokan cengkeh yang utamanya bersumber dari produksi 
cengkeh sangat fluktuatif, karena karakter alaminya cengkeh memang demikian, 
selain fluktuasi yang terjadi karena pengaruh iklim, baik La Nina (bulan basah 
dominan) maupun El Nino (bulan kering dominan). 
Bila iklim normal cengkeh pada tahun tertentu bisa menghasilkan bunga 
dalam jumlah besar (panen raya), akibatnya setelah panen kondisi tanaman 
kurang optomal untuk berbunga pada tahun berikutnya. Pemulihan kondisi pada 
umumnya dua tahun, tetapi bila pemeliharaan tanaman kurang baik bisa tiga 
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atau empat tahun. Dengan demikian panen raya berikutnya terjadi tiga hingga 
lima tahun. Produksi dapat terganggu bila iklim kurang menunjang. 
Produksi cengkeh masih kurang dari 100 ribu ton hingga tahun 2013. 
Dengan membaiknya harga cengkeh dalam tiga tahun terakhir, diharapkan 
petani akan terpanggil untuk memperbaiki kebun cengkehnya dengan 
memberikan pupuk untuk mendorong produksi pada tahun 2014 ini, khususnya 
petani cengkeh di Indonesia. 
Kebetulan terjadinya La Nina pada tahun 2011 yang mengakibatkan 
panen yang kurang baik dan iklim kembali normal pada tahun 2012, diharapkan 
panen akan meningkat dan pada 2014 diharapkan akan terjadi panen raya akibat 
pemeliharaan yang baik pada tahun-tahun sebelumnya. 
Fluktuasi dengan pola tahun-tahun sebelumnya terjadi tetapi dengan 
kecenderungan yang semakin meningkat akibat adanya perluasan yang terjadi 
dalam sepuluh tahun terakhir serta intensifikasi yang dilaksanakan oleh petani 
akibat membaiknya harga. Diperkirakan produksi dapat menembus 100 ribu ton 
pada tahun 2014 jika tidak terjadi penyimpangan iklim yang ekstrim. 
Jika dianalisis lebih jauh tentang data produksi cengkeh nasional ini 
kemungkinan terlalu rendah. Hal ini terlihat dari perkiraan konsumsi cengkeh 
yang sudah menembus 100 ribu ton pada tahun 2010, dan sudah lebih dari 90 
ribu ton dari beberapa tahun sebelumnya. 
Sedangkan data produksi selalu berada dibawah konsumsi sampai 30 
ribu ton pada tahun 2008 dan minimum 80 ribu ton pada 2010. Sumber pasokan 
cengkeh lainnya adalah dari stok yang disimpan oleh perusahaan rokok, tetapi 
tidak bisa terpenuhi jika defisit pasokan dalam jumlah besar terjadi beberapa 
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tahun berturut-turut. Demikian juga impor cengkeh sangat terbatas, mengingat 
hanya Madagaskar sumber potensial cengkeh yang menurut berita kondisi 
pertanamannya juga kurang baik. 
Jika dianalisis data produktivitas cengkeh yang berada sekitar 250 kg/ha, 
kemungkinan terlalu rendah. Memang diperlukan data lapangan yang lebih teliti 
dengan memantau produksi 100-120 pohon cengkeh selama lima tahun dan 
mengambil rata-rata produktivitasnya. Berdasarkan data konsumsi cengkeh 
seharusnya produktivitas rata-rata nasional 15-20% lebih dari perkiraan yang 
ada, atau antara 287-300 kg/ha. 
Kebijakan untuk mendorong produksi cengkeh sangat perlu untuk 
dilaksanakan dengan memanfaatkan momentum harga cengkeh yang sangat 
baik pada saat ini. Program intensifikasi sangat memungkinkan untuk mendorong 
produksi secara cepat, melalui introduksi pembuatan pupuk organik dan pupuk 
hayati yang dapat dimanfaatkan petani dengan biaya yang relatif murah, selain 
mendorong petani untuk menyisihkan hasil penjualannya untuk perbaikan kondisi 
kebun cengkehnya. 
Program rehabilitasi dan ekstensifikasi untuk mendorong produksi dalam 
jangka menengah. Yang harus dibantu kepada petani adalah penyediaan benih 
unggul. Seperti diketahui bahwa tanaman cengkeh relatif dapat menyesuaikan 
pada kondisi lingkungan yang luas (kosmopolit), sehingga varietas yang telah 
dilepas sekarang yaitu Cengkeh Afo, Karo, dan Gorontalo dapat dijadikan 
sebagai sumber benih komposit yang dapat beradaptasi secara luas. 
Sejarah penggunaan cengkeh untuk rokok di awali pada akhir abad ke 19 
di Kudus dan berkembang pesat di awal abad ke 20 dengan berkembangnya 
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industri rokok kretek. Perkembangan itu sekaligus merubah posisi Indonesia dari 
negara asal dan pengekspor terbesar menjadi produsen dan pengguna cengkeh 
terbesar. Bahkan pada tahun 1958, Indonesia harus mengimpor cengkeh 
sebanyak 8.520 ton dan terus meningkat menjadi 29.000 ton pada tahun 1982. 
Impor tersebut sangat menguras devisa negara, sehingga pada tahun 1970 
pemerintah menetapkan program untuk mencapai swasembada melalui 
perluasan areal cengkeh yang mencapai puncaknya pada tahun 1987/1988. 
Pada awal tahun 1990-an, total areal cengkeh mencapai sekitar 700.000 
ha dengan produksi lebih kurang 120.000 ton/tahun. Produksi tersebut sudah 
melampaui kebutuhan cengkeh dalam negeri yang waktu itu hanya sekitar 
100.000 ton/tahun, sehingga terjadi kelebihan pasokan sebesar 20.000 
ton/tahun. Untuk mengurangikelebihan produksi, pemerintah menetapkan 
berbagai kebijakan seperti : (1) Pendirian Badan Penyangga Pemasaran 
Cengkeh (BPPC), (2) Keppres RI No. 20 tahun 1992 yang menetapkan sepuluh 
propinsi pemasok utama cengkeh untuk pabrik rokok (areal PRK), yaitu 
Nanggroe Aceh Darussalam, Lampung, Jawa Barat (termasuk Banten), Jawa 
Tengah, Jawa Timur, Bali, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Utara 
(termasuk Gorontalo), dan Maluku, (3) Inpres No. 14 tahun 1996, untuk 
mengkonversi tanaman cengkeh dengan tanaman lain. 
Akibat kelebihan produksi, penurunan harga dan tidak dipeliharanya 
tanaman; areal turun dari sekitar 700.000 ha pada tahun 1990, menjadi hanya 
428.000 ha tahun 20001) dan turun lagi menjadi 228.000 ha pada tahun 20032). 
Hasil penelitian Balittro dan PT. Sampoerna menunjukkan selama kurun waktu 
2001-2004. 
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terjadi penurunan areal cengkeh nasional untuk TBM dan TM masing-
masing 39,57 persen dan 7,91 persen, sedangkan untuk areal TT/TR bertambah 
12,15 persen. Secara keseluruhan areal cengkeh nasional berkurang 4,17 
persen. Sedangkan di luar Indonesia, negara-negara produsen selain Zanzibar 
dan Madagaskar tidak ada pasokannya keperdagangan cengkeh dunia sangat 
kecil. 
 
4.1.2 Perkembangan Ekspor Cengkeh Indonesia 
Cengkeh yang dihasilkan Indonesia hampir seluruhnya untuk industri 
rokok di dalam negeri. Menurut data, produksi cengkeh tahun 2000 - 20011 
berkisar antara 61 ribu sampai 96 ribu ton, dengan rata-rata 82.133 ton/tahun. 
Sementara itu,  selama kurun waktu tahun 2001 hingga 2011, perkembangan 
ekspor komoditas cengkeh Indonesia menunjukan fluktuasi yang signifikan. Pada 
tahun 2001, total eksport komoditas cengkeh indonsia hanya sebesar 6.324 ton 
dan mengalami peningkatan tajam pada tahun 2003 menjadi 15.688 ton, namun 
kembali mengalami penurunan pada tahun 2004 menjadi 9.060 ton. 
Peningakatan kembali terjadi pada dua tahun berikutnya yakni sebesar 7.680 ton 
pada tahun 2005 dan 11.270 ton pada tahun 2006. Berikut data yang 
menggambarkan komparasi perkembangan eskpor dan produksi komoditas 
cengkeh di Indonesia sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 
Jumlah Ekspor dan Produksi Cengkeh Indonesia selama 2001-2011 
  
EXPOR PRODUCTION 
TON 
2001         6,324.00       72,685.00  
2002         9,399.00       79,009.00  
2003      15,688.00       96,471.00  
2004         9,060.00       73,837.00  
2005         7,680.00       78,350.00  
2006      11,270.00       61,408.00  
2007      14,094.00       80,404.00  
2008         7,251.00       70,535.00  
2009         5,142.00       82,033.00  
2010         6,008.00       98,400.00  
2011         5,396.00       75,700.00  
  Sumber : BPS dan FAO, diolah 2013 
Jika presentasekan secara grafik, rasio perubahan ekspor terhadap 
produksi cengkeh nasional selama kurun waktu tahun 2001 hingga 2011, adalah 
sebagai berikut : 
Gambar 4.1 
 
Sumber : data sekunder, diolah 2013 
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Gambar 4.1 menunjukan terjadi perkembangan ekspor komoditas 
cengkeh  yang fluktuatif dari tahun 2001-2011. Selama rentan waktu antara 
tahun 2001 hingga  2003, perkembangan ekspor komoditas cengkeh Indonesia 
menunjukan tren peningkatan yang disebabkan oleh terjadinya panen raya yang 
menyebabkan over supply untuk kebutuhan domestic sehingga banyak yang 
dipasarkan secara internasional. Namun pada tahun 2004, terjadi penurunan 
yang drastic sebagai implikasi dari melemahnya harga ekspor cengkeh di pasar 
internasional sebagai respon atas over supply karena panen raya pada tahun 
sebelumnya, dan penurunan terus berlanjut hingga tahun 2005. 
Peningkatan ekspor kembali terjadi pada tahun berikutnya, yakni tahun 
2006 hingga tahun 2008, menyusul membaiknya perekonomian dunia sehingga 
kembali mendorong peningkatan ekspor komoditas cengkeh indonesia. 
Menjelang awal tahun 2008, penurunan permintaan ekspor komoditas cengkeh di 
pasar internasional terjadi karena dipengaruhi oleh krisis global yang dipicu oleh 
krisis dari Amerika serikat karena collaps-nya lembaga keuangan Lehman 
Brother. Krisis AS menyebabkan pelemahan atas nilai tukar rupiah, penurunanya 
pendapatan, yang pada giliranya berimplikasi pada penuruan permintaan ekspor 
cengkeh di Indonesia. 
Pada periode berikutnya, yakni tahun 2009 hinga tahun 2011, 
perkembangan eksport cengkeh Indonesia di pasar internasional, praktis tidak 
mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini lebih disebabkan oleh berbagai 
faktor, diantaranya adalah masih terjadinya fase recovery perekonomian dunia 
dan  menurunnya tingkat produktivitas petani cengkeh di Indonesia. 
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4.1.3 Perkembangan Nilai tukar di Indonesia 
Sebagai Negara yang menerapkan sistem ekonomi terbuka dengan 
sistem kurs mengambang, fluktuasi nilai tukar dari rupiah atas mata uang asing 
di tingkat perdagangan internasional, sangat dipengaruhi oleh kuat atau 
lembahnya permintaan atau penawaran  komoditas ekpor Indonesia dalam skala 
global. Perkembangan nilai tukar Rupiah atas dollar selama kurun waktu antara 
tahun 2001 hingga tahun 2011, baik nilai tukar riil maupun nilai tukar nominal 
menunjukkan depresiasi yang sangat tajam. Berikut ini tabel yang menunjukan 
perkembangan nilai tukar rupiah atas dollar selama periode 2001-2011, sebagai 
berikut : 
Table. 4.3 
 Perkembangan nilai tukar (Kurs)  Indonesia 
Tahun 
EXCHANGE RATE 
Riil Nominal 
2001 8,198 10400 
2002 7,765 8940 
2003 7,656 8465 
2004 8,694 9290 
2005 9,830 9830 
2006 9,885 9020 
2007 10,678 9419 
2008 13,126 10950 
2009 11,846 9400 
2010 11,720 8991 
2011 12,075 9068 
        Sumber : BPS Sulawesi Selatan, 2013. 
Tabel 4.3 menunjukan tren perkembangan nilai tukar rupiah berdasarkan 
kurs riil yang terus-menerus mengalami depresiasi setiap tahunnya. Namun 
demikian, jika dilihat berdasarkan kurs nominal. Tahun 2001 merupakan tahun-
tahun awal dimana perekonomian nasional sedang mengalami proses pemulihan 
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pasca krisis ekonomi tahun1998, dimana nilai tukur rupiah terhadap pernah 
mencapai level Rp 16.000/ dollar AS. Nilai tukar rupiah pada tahun 2001 sebesar  
Rp 8.198/dollar AS, dan terus melami penguatan untuk dua tahun berikutnya, 
yakni Rp 7.765/dollar AS pada tahun 2002 dan Rp 7.656/dollar AS pada tahun 
2003. Namun pelemahan nilai tukar rupiah atas dollar AS kembali mengalami 
pelemahan secara beruntun pada tahun-tahun berikutnya. Hingga pada tahun 
2011, nilai tukar rupiah mencapai level Rp 12.075/dollar AS untuk kurs riil dan Rp 
9.068/dollar AS. 
 
Gambar 4.2 
Trend Perkembangan Nilai Tukar Rupiah Tahun 2001-2011. 
 
Sumber : data sekunder, diolah 2013. 
Kurs berperan penting terhadap perkembangan ekspor maupun impor 
suatu Negara. Apabila mata uang mengelami depresiasi maka ekspor akan 
meningkat, karena harga barang ekspor lebih mahal dinilai dalam mata uang 
asing (mitra dagang) dan impor menurun karena harga impor menurun dalam 
mata uang sendiri. 
0
2,000
4,000
6,000
8,000
10,000
12,000
14,000
2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011
Kurs Riil
Kurs Nominal
45 
 
4.1.4 Perkembangan harga cengkeh 
Perkembangan harga cengkeh Indonesia di pasar internasional sangat 
dipengaruhi oleh permintaan atas komoditas tersebut di tingkat global. Selain itu 
juga, peningkatan atau penurunan volume eksport dan harga ekspor cengkeh 
Indonesia banyak dipengaruhi oleh variable-variabel lain selain harga seperti 
tingkat produksi petani domestik di Indonsia dan supply komoditas cengkeh dari 
Negara lain sebagai produsen cengkeh. Berikut ini, tabel yang menunjukan 
perkembangan harga ekspor cengkeh Indonesia di pasar internasional, sebagai 
berikut : 
 
Table 4.4 
Perkembangan Harga ekspor cengkeh Indonesia 
Tahun  Harga per ton 
2001  $    1,687.12  
2002  $    2,763.40  
2003  $    1,589.07  
2004  $    1,770.10  
2005  $    1,942.24  
2006  $    2,088.09  
2007  $    2,408.96  
2008  $    1,705.74  
2009  $    1,086.33  
2010  $    2,093.97  
2011  $    3,021.58  
  Sumber : data Food and Agriculture Organisation, 2013. 
Tabel 4.4 diatas menunjukan fluktuasi harga yang sangat variatif selama 
kurun waktu tahun 2001-2011. Berdasarkan data tersebut diatas, bisa dikatakan 
hampir tidak ada perubahan yang signifikan selam periode tersebut. Harga 
ekspor cengkeh rata-rata berkisar antara $ 1.687,12 /ton hingga $ 2.088,09/ton. 
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Yang menarik untuk dicermati adalah, justru peningkatan harga yang signifikan 
terjadi pada tahun 2011 yakni mencapai level $ 3.021,58/ton. 
4.1.5 Perkembangan GDP Perkapita Negara Importir Cengkeh 
Produk Domestik Bruto (Gross Domestis Product/ GDP) merupakan 
ukuran kinerja ekonomi suatu Negara yang diukur setiap tahun pada Negara 
tersebut. Perubahan besar nilai PDB suatu Negara juga sekaligus merupakan 
nilai yang menunjukan pertumbuhan ekonomi Negara tersebut. Pertumbuhan 
ekonomi suatu Negara, pada gilirannya juga dapat menunjukan perubahan 
tingkat pendapata penduduk yang ada di Negara tersebut. Peningkatan 
pendapatan penduduk suatu Negara akan berimplikasi pada perubahan pola 
konsumsi penduduk di Negara yang bersangkutan, dan ini secara langsung 
berpengaruh positif dengan meningkatnya permintaan atas sejumlah komoditas, 
termasuk juga komoditas yang membutuhkan bahan baku impor seperti rokok. 
Untuk memenuhi permintaan pasar domestik di negaranya masing-masing, 
terdapat sejumlah Negara yang merupakan Negara tujuan ekspor dari komoditas 
ekspor dari Indonesia, sebagai berikut : 
Table 4.4 
Ekspor cengkeh Indonesia ke-5 negara tujuan terbesar 
Tahun 2006-2011 
tahun 
ekspor 
India Vietnam Singapore Saudi Arabia US jumlah 
2006 3415                521  3503                759                   220  8418 
2007 4946                997  3198 1560                  211  10912 
2008 1769                605                  599                 961                   261  4195 
2009 2242                567                  528                 414                   210  3961 
2010 1356                876                  413                 650                   239  3534 
2011 1320                778                  427                 197                   234  2956 
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total 15048 4344 8668 4541 1375   
       Sumber: BPS 2013 
Pada tahun 2006 keseluruhan ekpor ke 5 negara importer cengkeh 
terbesar dari Indonesia sebesar 8.418 ton dari 11.270 ton total ekspor Indonesia, 
jadi masih ada sekitar 2.852 ton yang dieksopr ke Negara-negara lain seperti 
Cina, Belanda, Pakistan, Malaysia, Tomoro, Mesir dan Negara lainnya. 
Permintaan ini meningkat pada tahun 2007 menjadi 10.912 ton dari ke-5 negara 
tersebut dari total ekspor di Indonesia sebesar 14.049 ton pada tahun itu. 
Di tahun berikutnya terjadi leveling off akibat krisis global dimana 
permintaan cengkeh dari Negara-negara importer cengkeh menurun tajam 
menjadi 2095 ton pada tahun 2008, anjlok sebesar 8.893 ton dari tahun 
sebelumnya. Hal ini terus berdampak pada penurunan permintaan cengkeh 
ditahun berikutnya hingga tahun 2011 belum terjadi kenaikan yg signifikan 
terhadap permintaan cengkeh Indonesia dari Negara-negara importer. 
Ditahun yang sama permintaan impor cengkeh oleh Negara-negara 
importer cengkeh dari Indonesia meurun darastis, kecuali Amerika Serikat yang 
permintaan imporny cenderung stabil pada tahun 2008 sebesar 261 ton dan 
sebesar 211 ton pada tahun sebelumnya. 
Dari data 5 tahun terakhir diketahui bahwa India merupakan Negara 
pengimpor cengkeh terbesar dari Indonesia sebesar 15.048 ton selama 5 tahun 
terakhir. Menyusul Singapore sebesar 8668 ton dan berikutnya Vietnam, Arab 
Saudi dan Amerika Serikat. 
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Tabel 4.5 
   Perkembangan GDP Perkapita Negara Importir Cengkeh ($) 
Tahun 2001-2011 
tahun 
Negara ($) 
India Vietnam Singapore 
Saudi 
Arabia 
US 
2001 
466.21 
          
448.88  
    
22,027.17        8,760.09  
      
37,285.82  
2002 
486.64 
          
477.10  
    
21,691.29        8,639.14  
      
38,175.38  
2003 
565.34 
          
530.86  
    
22,689.53        9,389.54  
      
39,682.47  
2004 
649.71 
          
606.89  
    
26,240.55  
    
10,853.63  
      
41,928.89  
2005 
740.11 
          
699.49  
    
28,952.81  
    
13,303.31  
      
44,313.59  
2006 
830.16 
          
796.65  
    
31,585.60  
    
14,855.00  
      
46,443.81  
2007 
1,068.68 
          
919.18  
    
36,766.28  
    
16,048.58  
      
48,070.38  
2008 
1,042.08 
      
1,164.56  
    
36,972.39  
    
19,714.40  
      
48,407.08  
2009 
1,147.24 
      
1,232.37  
    
38,922.78  
    
16,013.28  
      
46,998.82  
2010 
1,419.11 
      
1,333.58  
    
42,783.72  
    
19,326.58  
      
48,357.68  
2011 
1,533.66 
      
1,543.03  
    
47,268.23  
    
24,116.17  
      
49,853.68  
Sumber : World bank, 2012. 
Tabel 4.4 diatas menunjukan bahwa  dari lima besar Negara yang 
merupakan tujuan ekspor komoditas cengkeh dari Indonesia, masing-masing 
Negara menunjukan perkembangan permintaan ekspor cengkeh dari 
Indonesia dengan tren yang meningkat selama tahun 2001-2011.  Negara 
dengan nilai eskpor terbesar adalah Amerika Serikat, dimana pada tahun 
2011, nilai ekspor cengkeh ke Negara tersebut mencapai $ 49.853,68, yang 
diikuti oleh Singapura sebesar $ 47.268,23, Saudi Arabia sebesar $ 
24.116.17, Vietnam sebesar $ 1.543,03, dan disusul India sebesar $ 
1.533,66 pada tahun yang sama. 
49 
 
 
4.2 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk mengetahui hubungan antara variabel eksogenus yaitu variable nilai 
tukar (kurs), harga ekspor cengkeh, dan GDP Perkapikata Negara importer 
terhadap variabel endogenus yaitu ekspor cengkeh Indonesia maka digunakan 
model regresi sedernahana (ordinary least square). Sejauh mana data yang 
tersedia dalam membuktikan hipotesis akan dijelaskan dalam perhitungan serta 
pengujian- pengujian terhadap masing-masing koefisien regresi yang diperoleh 
dengan menggunakan alat bantu komputer menggunakan program SPSS 17. 
Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan program computer SPSS 
17 diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
           Table 4.6  Tabel Koefesiensi 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Toler
ance VIF 
1 (Constant) 44.997 14.673  3.067 .018      
KURS 2.948 1.474 .393 2.000 .086 .585 .603 .376 .917 1.090 
HARGA 1.145 .383 .584 2.987 .020 .660 .749 .562 .928 1.078 
GDP .886 .463 .365 1.914 .097 .377 .586 .360 .975 1.025 
a. Dependent Variable: EKSPOR         
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4.2.1. Interpretasi Model 
Pembuatan persamaan regresi berganda dapat dilakukan dengan 
menginterpretasikan angka-angka yang ada di dalam unstandardized coefficient 
beta pada tabel 4.2 di atas. Dari Tabel di atas, dengan memperhatikan angka 
yang berada pada kolom Unstandardized Coefficient khususnya kolom B. 
Berdasarkan rumusan model persamaan yang ada, maka dapat dituliskan 
model persamaan sebagai berikut  : 
lnY =  lnβ0 + β1 lnX1 + β2 lnX2 + β3 lnX3 + μ          
lnY = 44.997 + 2,948 X1 + 1,145 X2 + 0,886 X3  
maka dapat dinyatakan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Konstanta (α), pada persamaan nilai konstanta sebesar 44,997 yang 
menunjukan bahwa jika masing-masing variable bebas (X1, X2, X3) 
konstan atau tidak mengalami perubahan selama periode penelitian, 
maka akan tetap terjadi peningkatan volume ekspor sebesar 44.997 
persen/tahun. 
2.  Variabel Kurs  (X1) memiliki nilai koefisien regresi yang positive yaitu 
sebesar 2,948. Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan atas Kurs  terhadap jumlah Ekspor 
cengkeh Indonesia. Hal ini menggambarkan bahwa jika terjadi kenaikan 
Kurs  sebesar 1 persen, maka jumlah ekspor cengkeh akan mengalami 
peningkatan sebesar 2,948 persen, dengan asumsi variabel independen 
yang lain dianggap konstan. Atau dengan kata lain setiap depresiasi nilai 
tukar rupiah terhadap dollar akan meningkatkan nilai ekspor cengkeh. 
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3. Variabel harga (X2) memiliki nilai koefisien regresi yang positif yaitu 
sebesar 1,145. Nilai koefisien positif yang menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan atas Harga terhadap jumlah Ekspor 
cengkeh Indonesia. Hal ini menggambarkan bahwa jika terjadi kenaikan 
harga sebesar 1 persen, maka jumlah ekspor cengkeh akan mengalami 
kenaikan sebesar 1,145 persen, dengan asumsi variabel independen 
yang lain dianggap konstan. 
4. Variabel GDP Percapita (X3) memiliki nilai koefisien regresi yang positif 
yaitu sebesar 0,886. Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa GDP 
percapita Negara importer cengkeh dari indonesia terhadap Nilai Ekspor 
berpengaruh positif. Hal ini menggambarkan bahwa jika terjadi kenaikan 
GDP perkapita di Negara importir  sebesar 1 persen, maka volume 
ekspor cengkeh Indonesia akan mengalami peningkatan sebesar 0,886 
persen, dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan.  
 
4.2.2. Uji Statistik 
Dalam menguji statistik digunakan analisis regresi linear berganda, 
karena variabel bebasnya lebih dari satu yakni terdiri dari variable Kurs  (X1), 
Harga Ekspor (X2), GDP Percapita negara Importir (X3). 
 
4.2.2.1 Uji F (Simultan)  
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara bersama-sama 
terhadap variable tidak bebas . Dalam uji ini kita melihat pengaruh variable Kurs  
(X1), Harga Ekspor (X2), GDP Percapita negara Importir (X3). Secara bersama-
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sama terhadap variabel Nilai Ekspor Cengkeh (Y) yang digambarkan pada tabel 
berikut ini:  
Table 4.7  Table Uji F 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.307 3 .769 7.082 .016
a
 
Residual .760 7 .109 
  
Total 3.067 10 
   
a. Predictors: (Constant), GDP PERCAPITA, HARGA, KURS 
  
b. Dependent Variable: EKSPOR 
    
 
Hipotesis Berbunyi:  
H0 : β₁ = β₂ = β3 = 0, tidak ada pengaruh perubahan Kurs  (X1), Harga Ekspor 
(X2), GDP Percapita negara Importir (X3). 
H1 : β₁ ≠ β₂ ≠ β3 ≠ 0, minimal ada satu pengaruh pada perubahan proporsi Kurs  
(X1), Harga Ekspor (X2), GDP Percapita negara Importir (X3). 
Pada tabel 4.7 menunjukkan angka hasil uji F menghasilkan F hitung 
sebesar 7.082. Sementara itu nilai pada tabel distribusi nilai F pada taraf 
signifikansi 10% adalah df: α, (k-1), (n-k) = 0,10, (4-1), (11-4) = 3,07. Oleh karena 
F hitung 7.082 > F table 3,07 maka H1 diterima dan H0 ditolak, dengan tingkat 
signifikansi 0,016 artinya antara variable Kurs  (X1), Harga Ekspor (X2), GDP 
Percapita negara Importir (X3). memiliki pengaruh signifikan nilai ekspor cengkeh di 
Indonesia. 
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4.2.2.2. Uji T (parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen yang terdiri variable Kurs  (X1), Harga Ekspor (X2), GDP Percapita 
negara Importir (X3) terhadap Nilai Ekspor cengkeh Indonesia Pada tabel berikut 
dapat kita lihat hasil uji-t tersebut. 
Tabel 4.8  Uji t Variabel 
Coefficients
a
 
Model T Sig. 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.067 .018      
KURS 2.000 .086 .585 .603 .376 .917 1.090 
HARGA 2.987 .080 .660 .749 .562 .928 1.078 
GDP 1.914 .097 .377 .586 .360 .975 1.025 
a. Dependent Variable: EKSPOR         
 
Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan SPSS, maka diperoleh 
pemaparan sebagai berikut: 
1. Variabel Kurs  (X1) mendapatkan statistik uji t = 2,000 dengan signifikansi 
0,086. Koefisien hasil uji t-hitung dari Kurs  menunjukkan tingkat 
signifikansi 0,086, yang berarti bahwa tingkat keyakinan sebesar 86%. 
Untuk t-hitung yang dihasilkan adalah positif sebesar 2 sedangkan t 
tabelnya adalah df: α, (n-k),= 0,10, (11-4) = 1,44. Karena nilai t hitung 
lebih besar dari t table (2,00 > 1,44), maka dapat disimpulkan bahwa Kurs  
berpengaruh positif dan signifikan mempengaruhi Nilai Ekspor Cengkeh. 
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2. Variabel Harga (X2) mendapatkan statistik uji t = 2,987 dengan 
signifikansi 0,020. Koefisien hasil uji t dari variable Harga Ekspor  
menunjukkan tingkat signifikansi 0,080, yang berarti menunjukan tinggak 
keyakinan sebesar 80%. Untuk t hitung yang dihasilkan adalah positif 
sebesar 2,987 sedangkan t tabelnya adalah df: α, (n-k),= 0,10, (11-4) = 
1,44. Karena nilai t hitung lebih besar dari t table (2,97 > 1,44), maka 
dapat disimpulkan bahwa Harga Ekspor berpengaruh positive dan 
signifikan mempengaruhi Nilai Ekspor Cengkeh. 
3. Variabel GDP percapita negara (X3) mendapatkan statistik uji t = 1,914 
dengan signifikansi 0,097. Koefisien hasil uji t dari Kurs  menunjukkan 
tingkat signifikansi 0,097, yang berarti hasilnya signifikan pada tingkat 
kepercayaan 97%. Untuk t hitung yang dihasilkan adalah positif sebesar 
1,914 sedangkan t tabelnya adalah df: α, (n-k),= 0,10, (11-4) = 1,44. 
Karena nilai t hitung lebih besar dari t table (1,91 > 1,44), maka dapat 
disimpulkan bahwa GDP percapita Negara importer cenkeh indonesia 
berpengaruh Positif dan signifikan mempengaruhi Nilai Ekspor Cengkeh. 
 
4.2.2.3  Uji Koefisien Korelasi (R)  
Koefisien korelasi merupakan teknik statistik yang digunakan untuk 
meguji ada/tidaknya hubungan serta arah hubungan dari dua variabel atau lebih. 
Nilai R terletak antara -1 sampai dengan 1 (-1 ≤ R ≤ 1). Tujuan menghitung 
koefisien determinasi adalah untuk mengetahui hubungan variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Dari hasil analisis data diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.9  Nilai Koefisien Regresi 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .867
a
 .752 .646 .32951 .752 7.082 3 7 .016 1.101 
a. Predictors: (Constant), GDP, HARGA, KURS        
b. Dependent Variable: EKSPOR  
 
       
Dari tabel 4.9 di atas dapat diketahui bahwa nilai R (R) adalah 0,867. Hal 
ini menunjukkan bahwa korelasi antara variabel independen yang terdiri variable 
Kurs  (X1), Harga Ekspor (X2), GDP Percapita negara Importir (X3) terhadap 
Nilai Ekspor cengkeh Indonesia sebesar  86,7%. Di samping itu, dengan nilai 
0,867 yang mendekat ke arah positif 1 berarti hubungan variabel-variabel bisa 
dikatakan kuat. 
 
4.2.2.4 Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisen determinasi digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan 
antara variable bebas dengan variabel terikat. Nilai R2 terletak antara 0 sampai 
dengan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Tujuan menghitung koefisien determinasi adalah untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.  
Dari tabel 4.9 di atas, dapat diketahui bahwa nilai R Square (R²) adalah 
0,752. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 75,2 % Nilai ekspor cengkeh 
ditentukan oleh variasi dari variable Kurs  (X1), Harga Ekspor (X2), GDP 
Percapita negara Importir (X3). Sedangkan sisanya sebesar 24,8 % dipengaruhi 
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oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. Dengan demikian, hubungan 
variabel-variabel bisa dikatakan kuat. 
 
4.3.1 Uji Asumsi Klasik  
4.3.1.1 Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal. Metode yang dapat dipakai untuk normalitas antara lain: analisis grafik 
dan analisis statistik. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
analisis grafik. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) 
pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya:  
1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal 
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal (menyerupai 
lonceng), regresi memenuhi asumsi normalitas.  
2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  
Berdasarkan hasil statistik Uji Normalitas Pada gambar hasil regresi 
menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal karena bentuk kurva 
memiliki kemiringan yang cenderung imbang dan kurva berbentuk menyerupai 
lonceng (mendekati pola distribusi normal).  
Kemudian berdasarkan hasil Uji Normalitas Pada gambar dapat disimpulkan 
bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas karena data menyebar di 
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sekitar garis diagonal dan penyebaran data searah mengikuti garis diagonal 
tersebut. 
 
4.3.1.2  Uji Multikolinearitas  
Masalah-masalah yang mungkin akan timbul pada penggunaan 
persamaan regresi berganda adalah multikolinearitas, yaitu suatu keadaan yang 
variabel bebasnya berkorelasi dengan variabel bebas lainnya atau suatu variabel 
bebas merupakan fungsi linier dari variable bebas lainnya. Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi kolerasi di antara variable independen. Adanya 
Multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance value atau nilai variance 
inflationfactor (VIF). Jika nilai tolerance di bawah 0,1 dan nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka model terbebas dari multikolinearitas.  
Berdasarkan hasil olahan SPSS 17, maka diperoleh hasil untuk Uji 
Multikolinearitas, sebagai berikut : 
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 Tabel 4.10 uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.067 .018      
KURS 2.000 .086 .585 .603 .376 .917 1.090 
HARGA 2.987 .020 .660 .749 .562 .928 1.078 
GDP 1.914 .097 .377 .586 .360 .975 1.025 
a. Dependent Variable: EKSPOR         
 
 Tabel 4.10 diatas Uji Multikolinearitas, dapat kita lihat bahwa nilai 
tolerance dan VIF dari variable kurs adalah sebesar 0,917 dan 1,090, untuk 
variabel Harga ekspor cengkeh adalah sebesar 0,928 dan 1,078, untuk variabel 
GDP percapita adalah sebesar 0,975 dan 1,025,. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa dalam model ini tidak terdapat masalah multikolinearitas 
antara beberapa variabel bebas karena nilai tolerance berada di bawah 1 dan 
nilai VIF berada di bawah angka 10. 
 
4.3.1.3 Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pada periode t-1. Adapun uji yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya 
penyimpangan asumsi klasik ini adalah uji Durbin Watson (D-W stat). 
Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya korelasi antara variabel penganggu (et) pada periode tertentu dengan 
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variabel penganggu periode sebelumnya (et-1). Cara mudah mendeteksi 
autokerelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson. Dengan ketentuan 
sebagai berikut: menurut santoso (2001), jika angka dalam Durbin Watson 
berkisar antara -2 sampai dengan +2 maka koefisien regresi bebas dari 
gangguan autokorelasi sedangkan jika angka DW dibawah -2 berarti terdapat 
autokorelasi positif dan jika angka DW diatas +2 berarti terdapat autokorelasi 
negatif. 
Sesuai dengan data pada hasil regeresi yang menunjukkan nilai dari durbin 
watson sebesar 1.101 yang berada diantara -2 sampai dengan +2 maka dapat 
dikatakan bahwa koefisien regresi bebas dari gangguan autokorelasi : 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .867
a
 .752 .646 .32951 .752 7.082 3 7 .016 1.101 
 
4.3.1.4 Uji Heterokedastisitas  
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedasitas. 
Pengujian untuk melihat ada atau tidaknya Heteroskedisitas dapat dilakukan 
dengan melihat scatter plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan 
residual (SRESID). Jika titik-titik pada scatter plot tersebut membentuk pola 
tertentu yang teratur (misal bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
dapat diindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.  
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Berdasarkan scatter plot pada gambar (Uji Heterokedastisitas) terlihat bahwa 
titik-titik menyebar secara acak serta tersebar di atas maupun di bawah angka 0 
pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak 
terjadi heteroskedasitas. 
Gambar. 4.4 
 Uji Heterokedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.4.1 Pembahasan  
4.2.4.1 Variabel Nilai Tukar (Kurs) 
Dalam hipotesis, telah dikemukakan bahwa Nilai tukar Indonesia memiliki 
hubungan positif, artinya jika nilai tukar  tinggi akan menyebabkan volume 
permintaan ekspor cengkeh Indonesia juga akan meningkat sebagai respon 
permintaan pasar internasional atas konsumsi cengkeh dunia. Nilai tukar yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah nilai tukar nominal  Indonesia terhadap 
dollar Amerika Serikat rata-rata per tahun, karena sebagian besar negara 
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menggunakan dan menerima dollar AS sebagai alat pembayaran pada transaksi 
perdagangan internasional. Hal ini terjadi karena nilai mata uang Amerika Serikat 
yang relatif stabil dibandingkan mata uang negara lainnya.  
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dengan menggunakan 
metode Ordinary Least Square (OLS), diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 
2,948 yang artinya bila terjadi kenaikan pada nilai tukar nominal (rupiah) 
terhadap dollar AS sebesar satu persen akan mengakibatkan permintaan ekspor 
cengkeh Indonesia menurun sebesar 2,948 persen, dalam asumsi ceteris 
paribus. Hasil ini menunjukkan bahwa selama periode penelitian pada kurun 
waktu antara tahun 2001-2011, variabel nilai tukar (kurs) sangat besar 
pengaruhnya terhadap peningkatan volume ekspor cengkeh Indonesia di pasar 
internasional. Hal ini sesuai dengan hipotesis dan didukung oleh teori yang telah 
dijelaskan pada bab sebelumnya. Depresiasi nilai rupiah ini memiliki sisi positif 
bagi eksportir, namun berdampak negatif bagi importer karena harus membayar 
harga lebih mahal karena perubahan nilai tukar. 
 
4.2.4.1 Variabel Harga Ekspor 
Teori permintaan ekspor menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat harga 
yang terjadi pada transaksi perdagangan maka jumlah permintaan komoditi suatu 
barang akan semakin naik. Dari hasil estimasi model diketahui berdasarkan hasil 
analisis regresi dengan metode OLS, permintaan ekspor cengkeh Indonesia 
diperoleh nilai koefesiensi regresi sebesar 1,145 yang artinya bila terjadi 
kenaikan pada harga sebesar satu persen akan mengakibatkan permintaan 
ekspor cengkeh Indonesia meningkat sebesar 1,145 persen, dengan asumsi 
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ceteris paribus. Hal tersebut sesuai dengan hipotesis yang telah dikemukakan 
bahwa harga ekspor ke negara tujuan berpengaruh positif terhadap permintaan 
ekspor.  
Variabel harga ekspor cengkeh ini juga signifikan berpengaruh terhadap 
permintaan ekspor cengkeh Indonesia pada taraf sepuluh persen. Nilai koefisien 
yang positif ini menunjukkan bahwa harga ekspor cengkeh di negara tujuan 
merupakan faktor yang cukup penting mempengaruhi besar kecilnya volume 
ekspor cengkeh Indonesia ke pasar internasional. Meskipun fluktuasi harga 
selama periode tersebut, menunjukan tren yang tidak terlalu bergejolak antara 
satu tahun dengan tahun berikutnya, permintaan eksport tetap mengalami 
peningkatan yang signifikan atas komoditas cengkeh. Hal ini disebabkan oleh 
adanya peningkatan PDB Perkapita di Negara tujuan yang mempengaruhi pola 
konsusumsi terhadap cengkeh untuk bahan baku industri rokok, industri farmasi 
dan bahan makanan. Dengan demikian, perubahan tingkat harga ekspor 
cengkeh sangat dipengaruhi oleh permintaan atas komoditas tersebut, meskipun 
selama periode penelitian, fluktuasi harga menunjukan tren meningkat. 
 
4.2.4.1 Variabel GDP Perkapita Negara Importir 
GDP per kapita merepresentasikan ukuran daya beli masyarakat 
terhadap barang dan jasa suatu negara. Dari hasil estimasi diketahui bahwa hasil 
regresi berganda dengan Variabel OLS, GDP perkapita negara importir sebesar 
0,886 menunjukkan bahwa jika GDP per kapita negara importir meningkat 
sebesar satu persen akan meningkatkan volume permintaan ekspor cengkeh 
sebesar 0,886 persen, ceteris paribus. Hal tersebut sesuai dengan hipotesis 
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yang telah dikemukakan bahwa GDP per kapita berpengaruh positif terhadap 
dan signifikan terhadap permintaan ekspor cengkeh Indonesia di pasar 
internasional.  
Hal ini mengindikasikan bahwa variabel GDP per kapita 5 negara importir 
cengkeh terbesar yakni Amerika Serikat, Arab Saudi, Singapure, Vietnam dan 
India memiliki pengaruh yang signifikan dalam mempengaruhi permintaan ekspor 
cengkeh Indonesia. Hal ini dikarenakan semakin tinggi pendapatan masyarakat 
Negara imporitr maka semakin banyak masyarakat yang membeli cengkeh untuk 
sebagai kebutuhan mereka.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, pertumbuhan ekonomi 
Negara importer cengkeh dari Inodonesia, juga berimplikasi positif pada 
pertumbuhan ekonomi Indonesia, ditinjau dari sisi permintaan dalama skema 
PDB, Y = C + I + G + (X – M ).  
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BAB V 
 KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi ekspor cengkeh Indonesia dengan periode analisis 
dari tahun 2001 hingga 2011 diperoleh beberapa kesimpulan. Pertama, hasil 
analisis model permintaan ekspor cengkeh Indonesia menunjukkan bahwa nilai 
tukar nominal rupiah terhadap Dollar, harga ekspor cengkeh Indonesia dan GDP 
perkapita negara importir, , berpengaruh nyata dan signifikan terhadap 
permintaan ekspor cengkeh Indonesia.  
Kedua, meskipun masing-masing variabel bebas Nilai Tukar, Harga 
Ekspor dan GDP perkapita Negara importir menunjukan fluktuasi yang sangan 
beragam selama periode penelitian yang dibuktikan berdasarkan temuan data 
yang diperoleh, berbagai dinamika yang terjadi atas variabel-variabel tersebut 
tetap memberikan pengaruh positif terhadap permintaan ekspor cengkeh 
Indonesia di pasar internasional, dimana terdapat lima besar Negara importir 
yakni Amerika Serikat, Arab Saudi, Singapure, Vietnam dan India. 
Ketiga, hasil temua yang diperoleh setelah dilakukan analisis data dengan 
menggunakan metode dan perangakat analisis yang terssedia, ditemukan output 
yang sesuai dengan dasar teori yang ada. Sehingga dapat disimpulkan bahwa  
dasar teoritis yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan hipotesis dan 
hasil penelitian. 
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5.2. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ini, maka disarankan kebijakan 
sebagai berikut:  
1. Pemerintah pusat diharapkan lebih mampu meningkatkan ekspor 
cengkeh yang mempunyai pengaruh positif dan mampu memberikan 
kontibusi besar terhadap PDB di Indonesia dengan cara memaksimalkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dan ekspor itu sendiri. 
2. Berdasarkan hasil estimasi variabel nilai tukar riil berpengaruh nyata 
terhadap permintaan ekspor mutiara Indonesia, maka dibutuhkan 
intervensi valuta asing. Jika ketika nilai tukar apresiasi maka untuk 
menstabilkan nilai tukar rupiah, Bank Indonesia menjual cadangan mata 
uang asing yang bersangkutan di pasar valuta asing.  
3. Karena variabel harga ekspor di negara tujuan bepengaruh nyata 
terhadap permintaan cengkeh Indonesia oleh karena itu sebaiknya 
pemerintah menberikan kebijakan subsidi ekspor. Subsidi Ekspor untuk 
komoditi Cengkeh melalui bantuan biaya produksi serta pembebasan 
pajak ekspor cengkeh dan fasilitas lain, dengan tujuan agar barang 
ekspor memiliki daya saing di luar negeri,.  
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LAMPIRAN 
 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 
  /SCATTERPLOT=(*ZPRED ,*ZRESID) 
  /RESIDUALS DURBIN HIST(ZRESID). 
 
Regression 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
EKSPOR 16.5455 .55378 11 
KURS RIIL 9.1491 .07382 11 
HARGA 7.5718 .28227 11 
GDP 11.4473 .22778 11 
 
 
Correlations 
  EKSPOR KURS  HARGA GDP 
Pearson Correlation EKSPOR 1.000 .585 .660 .377 
KURS  .585 1.000 .252 .124 
HARGA .660 .252 1.000 .063 
GDP .377 .124 .063 1.000 
Sig. (1-tailed) EKSPOR  . .029 .014 .127 
KURS  .029 . .227 .359 
HARGA .014 .227 . .427 
GDP .127 .359 .427 . 
N EKSPOR  11 11 11 11 
KURS  11 11 11 11 
HARGA 11 11 11 11 
GDP 11 11 11 11 
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Variables Entered/Removed
b
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 GDP, HARGA, 
KURS
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: EKSPOR  
 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .867
a
 .752 .646 .32951 .752 7.082 3 7 .016 1.101 
a. Predictors: (Constant), GDP, HARGA, KURS        
b. Dependent Variable: EKSPOR         
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.307 3 .769 7.082 .016
a
 
Residual .760 7 .109   
Total 3.067 10    
a. Predictors: (Constant), GDP, HARGA, KURS    
b. Dependent Variable: EKSPOR     
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Toler
ance VIF 
1 (Constant) 44.997 14.673  3.067 .018      
KURS 2.948 1.474 .393 2.000 .086 .585 .603 .376 .917 1.090 
HARGA 1.145 .383 .584 2.987 .020 .660 .749 .562 .928 1.078 
GDP .886 .463 .365 1.914 .097 .377 .586 .360 .975 1.025 
a. Dependent Variable: EKSPOR         
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Coefficient Correlations
a
 
Model GDP HARGA KURS  
1 Correlations GDP 1.000 .098 .144 
HARGA .098 1.000 .262 
KURS .144 .262 1.000 
Covariances GDP .215 .017 .098 
HARGA .017 .147 .148 
KURS  .098 .148 2.173 
a. Dependent Variable: EKSPOR 
 
  
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model 
Dimensi
on Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) KURS  HARGA GDP 
1 1 3.999 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .001 63.171 .00 .01 .87 .03 
3 .000 129.837 .03 .05 .00 .96 
4 2.582E-5 393.533 .97 .95 .12 .00 
a. Dependent Variable: EKSPOR     
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